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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang Masalah 
 
Setiap pelaku ekonomi dalam menjalankan setiap kegiatan tentunya 
menginginkan mencari laba atau berusaha untuk meningkatkan laba. Kemampuan 
menghasilkan laba yang maksimal pada suatu bank sangat penting karena pada 
dasarnya pihak-pihak yang berkepentingan, misalnya investor dan kreditur 
mengukur keberhasilan bank berdasarkan kemampuan yang terlihat dari kinerja 
manajemen dalam menghasilkan laba. Hal ini menyebabkan laba menjadi salah 
satu ukuran kinerja sebuah bank yang sering digunakan sebagai dasar 
pengambilan keputusan. Laba adalah pendapatan bersih yang dilihat dari selisih 
antara pendapatan total perusahaan dengan biaya totalnya. Besarnya laba dapat 
dilihat dari laporan laba rugi suatu bank yang menunjukkan sumber dari mana 
penghasilan diperoleh serta beban yang dikeluarkan sebagai beban bank tersebut.  
Bank akan memperoleh keuntungan apabila penghasilan yang 
diperoleh lebih besar dari beban yang dikeluarkan dan dikatakan rugi apabila 
sebaliknya.Laporan perhitungan laba rugi suatu bank umum adalah suatu laporan 
keuangan bank yang menggambarkan pendapatan dan biaya operasional dan 
nonoperasional bank serta keuntungan bersih bank untuk periode tertentu. 
(Dendawijaya, 2009:109).Bank Indonesia menyempurnakan metode penilaian 
tingkat kesehatan bank umum dari CAMELS menjadi RGEC sesuai dengan SE BI 
nomor 13/ 24 /DPNP tanggal 25 oktober 2011 tentang Penilaian Tingkat 
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Kesehatan Bank Umum tersebut merupakan petunjuk pelaksanaan dari Peraturan 
Bank Indonesia No.13/1/PBI/2011.Peraturan ini efektif digunakan oleh seluruh 
Bank umum sejak 1 Januari 2012.Bank Indonesia menetapkan suatu ketentuan 
yang harus dipenuhi dan dilaksanakan oleh lembaga perbankan, yaitu berdasarkan 
surat keputusan direksi Bank Indonesia nomor 30/12/KEP/DIR dan surat edaran 
Bank Indonesia No. 30/3/UPPB tanggal 30 April 1997 yaitu tentang Tata Cara 
Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Indonesia.Pelaksanaan penilaian dilakukan 
dengan cara mengkualifikasikan beberapa komponen dari masing- masing faktor 
yaitu komponen Capital (Permodalan), Assets (Aktiva), Management 
(Manajemen), Earnings (Rentabilitas), Liquidity (Likuiditas) atau disingkat 
dengan istilah CAMEL.RGEC mencakup komponen-komponen Risk Profile 
(yang terdiri dari 8 jenis risiko yaitu risiko kredit, risiko pasar, risiko operasional, 
risiko likuiditas, risiko hukum, risiko stratejik, risiko kepatuhan dan risiko 
reputasi), Good Corporate Governance, Earnings dan Capital. 
Penilaian kesehatan dengan metode RGEC yang tertuang dalam 
PeraturanBank Indonesia Nomor 13/1/PBI/2011 tanggal 5 Januari 2011 tentang 
PenilaianTingkat Kesehatan Bank Umum yaitu: 1) Profil risiko (risk profile) 
merupakanmerupakan penilaian terhadap risiko inheren dan kualitas penerapan 
manajemenrisiko dalam aktivitas operasional bank, dalam penelitian ini 
digunakan peringkathasil dari self assessment yang wajib dilakukan bank (PBI 
No.13/1/PBI/2011); 2)Tata kelola perusahaan yang baik (good corporate 
governance) adalah suatusistem yang mengatur hubungan antara para 
stakeholders demi tercapainya tujuanperusahaan (Zarkasyi, 2008), dimana proksi 
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yang digunakan untuk mengukurGCG adalah komposisi dewan komisaris 
independen, jumlah direksi, jumlahkomite audit dan kepemilikan; 3) Rentabilitas 
(earnings) menunjukkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dari 
modal yang diinvestasikan dalam total aktiva (Marlina dan Clara, 2009) yang 
diukur melalui (ROA) Return On Asset (Anggraini, 2011; Papadogonas, 2005; 
Rose dalam Kuncoro dan Suhardjono, 2002) serta mengacu pada SE BI 
No.6/23/DPNP, ROA yang memadai berada diatas 1,25 persen; dan 4) 
Permodalan (capital) menunjukkan besarnya jumlah modal minimum yang 
dibutuhkan untuk dapat menutupi risiko kerugian yang mungkin timbul dari 
penanaman aset-aset yang mengandung risiko serta membiayai seluruh aset tetap 
dan inventaris bank, BI mewajibkan bankmenyediakan modal minimum sebesar 8 
persen dari aktiva tertimbang menurut risiko (PBI Nomor 10/15/PBI/2008). 
Gambar 2.1 
Diagram pie pemetaan jumlah rekening tabungan (rupiah) masyarakat 
tahun 2002-2011 : 
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Gambar 2.2 
Grafik rekening tabungan (rupiah) masyarakat dari tahun 2002-2011 : 
 
Fenomena pada BJV (Bank Joint Venture) dan BPD (Bank 
Pembangunan Daerah) yang grafiknya lebih landai. Umumnya, BJV dan BPD 
memberikan perubahan tingkat bunga yang cukup stabil yang  berbeda dengan 
fenomena BUMN (Badan Usaha Milik Negara) dan BUSN (Bank Umum Swasta 
Nasional) yang memiliki sangat banyak rekening tabungan dari masyarakat 
sehingga saat terjadi kenaikan atau penurunan bunga tabungan akan sangat 
signifikan terhadap minat masyarakatnya. Khususnya jika disoroti pada BPD yang 
mencakup wilayah daerahnya saja sehingga biaya administrasi, tekhnologi 
informasi, dan fasilitas yang digunakan cenderung rendah dan otomatis tingkat 
bunga bank akan cenderung stabil. Fenomena Pada BJV (Bank Joint Venture) 
yaitu tingkat kestabilan suku bunganya membuat jumlah rekening tabungan 
meningkat dengan landai. Sehingga dari fenomena tersebut terdapat perbedaan 
yang cukup signifikan juga dalam pertumbuhan laba dimana pada bank 
Pemerintah memiliki laba yang perbedaanya lebih tinggi dari pendapatan laba 
bank BPD dan masalah yang sering dihadapi bisnis perbankan adalah adanya 
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persaingan tajam yang tidak seimbang yang dapat menimbulkan ketidakefisienan 
manajemen yang berakibat pada pendapatan dan munculnya kredit bermasalah 
yangdapat menimbulkan fluktuasi laba. Hal ini sebagai acuan dalam penelitian 
perlunya meneliti faktor-faktor yang berpengaruh dengan fenomena dan masalah 
bank – bank tersebut  dengan menggunakan yaitu rasio NPL dimana untuk 
mengukur kondisi bermasalah dalam pemberian kredit bank seberapa jauh dan 
pentingnya NPL berpengaruh terhadap pertumbuhan laba dengan pengukuran 
yang menggunakan RGEC, rasio LDR untuk mengukur komposisi jumlah kredit 
yang diberikan dibandingkan dengan jumlah dana masyarakat dan modal sendiri 
yang digunakan, rasio ROA dipilih dan digunakan untuk menggambarkan 
kemampuan perusahaan untuk menghasilkan keuntungan dari setiap aset yang 
digunakan dan untuk menilai keefesienan dalam memanfaatkan asetnya dalam 
kegiatan oprasional, rasio NIM 
Rasio CAR dipilih dan digunakan untuk menilai kecukupan modal 
yang dimiliki bank untuk menunjang aset yang mengandung atau menghasilkan 
risiko misalnya kredit yang diberikanm ini juga berhubungan dengan rasio NPL. 
Sekarang ini juga banyak terjadi perubahan kompleksitas usaha dan profil risiko 
bank serta mengingat pesatnya perkembangan sektor perbankan dan juga adanya 
perubahan metedologi dalam penilaian kondisi bank yang diterapkan secara 
internasional telah mendorong perlunya penerapan manejemen risiko dan good 
corporate governance. Tujuannya adalah agar bank mampu mengidentifikasi 
permasalahan lebih dini, melakukan tindaklanjut perbaikan yang sesuai den lebih 
cepat, sehingga pengaruh terhadap pertumbuhan laba dapat diukur lebih signifikan 
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lagi, maka peneliti menggunakan pengukuran GCG dalam proyeksi pertumbuhan 
laba dengan menilai keefesienan dan kinerja manajemen dalam pengelolaan 
perusahaan yang pada akhirnya mempengaruhi pertumbuhan laba.Net Profit 
Margin (NPL)merupakan rasio untuk mengukur resiko kredit dimana kredit 
berupa tidak lancarnya dana yang diberikan tersebut untuk kembal.  
Penggunaan rasio NPL menunjukkankemampuan manajemen bank 
dalam mengelola kredit bermasalah yang diberikan oleh bank, sehingga 
perusahaan menggunakan  analisis – analisis dahulu untuk memberikan kredit 
kepada pengguna yang sekiranya mampu untuk membayar dan untuk 
meminimalisir risiko kredit yang besar sehingga perusahaan mendapatkan income 
yang baik seperti yang diinginkan karena untuk pengukuran sehat bank harus 
memiliki nilai NPL 3% - 5%, apabila suatu bank kondisi NPL tinggi maka akan 
memperbesar biaya baik biaya pencadangan aktiva produktif maupun biaya 
lainnya, sehingga berpotensi terhadap penurunan laba bank. Loan to Deposit Ratio 
merupakan rasio untuk mengukur komposisi jumlah kredit yang diberikan 
dibandingkan dengan jumlah dana masyarakat dan modal sendiri yang digunakan. 
Return On Assets (ROA) memfokuskan kemampuan perusahaan untuk 
memperoleh pendapatan dalam laba kegiatan operasi perusahaan dengan 
memanfaatkan aktiva yang dimilikinya, sehingga dalam penelitian ini ROA 
digunakan sebagai ukuran kinerja suatu bank.  
Penggunaan rasio ROA dalam penelitian ini karena ROA dapat 
memperhitungkan kemampuan manajemen bank dalam mengelola aset yang 
dimilikinya untuk menghasilkan income. Semakin besar ROA suatu bank, 
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semakin besar pula tingkat keuntungan yang dicapai bank tersebut dan semakin 
baik pula posisi bank tersebut dari segi penggunaan asset (Dendawijaya, 
2009:118). CAR (Capital Adequacy Ratio) adalah rasio yang memperlihatkan 
seberapa jauh aset bank yang mengandung risiko ikut dibiayai dari dana modal 
sendiri bank di samping memperoleh dana-dana dari sumber-sumber di luar bank, 
seperti dana masyarakat, pinjaman (utang), dan lain-lain (Lukman, 2009:121). 
GCG adalah seperangkat peraturan yang menatur hubungan antara pemegang 
saham, pengurus perusahaan, pihak kreditur, pemerintah, karyawan serta para 
pemegang kepentingan intern dan ekstern lainnya yang berkaitan dengan hak-hak 
dankewajiban mereka atau dengan kata lain suatu sistem yangmengatur dan 
mengendalikan perusahaan, dengan tujuan untuk meningkatkan nilai tambah bagi 
semua pihak yang berkepentingan. 
Penelitian ini berusaha untuk mengembangkan penelitian terdahulu 
mengenai pertumbuhan laba. Penelitian ini pertumbuhan laba akan dianalisis 
menggunakan sebagian komponen RGEC, dengan menggunakan data cross 
secton darilaporan keuangannya bank Pemerintah dan bank BPDperiode 3 tahun 
yaitu tahun 2011 sampai dengan tahun 2013. Berdasarkan uraian di atas dan dari 
hasil pengamatan maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul 
: “ Pengaruh Kesehatan Bank Terhadap Pertumbuhan Laba Bank 
Pemerintah dan Bank BPD di Indonesia “ 
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1.2 Perumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka masalah yang 
dirumuskan oleh peneliti adalah Apakah tingkat kesehatanberpengaruh terhadap 
pertumbuhan laba bank Pemerintah dan bank BPD? 
1.3 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan perumusan masalah, maka tujuanpenelitian adalahUntuk 
mengetahui pengaruh tingkat kesehatanterhadap pertumbuhan laba bank 
Pemerintah dan bank BPD  
1.4 Manfaat Penelitian  
1. Bagi Penulis 
Dapat menambah pengetahuan tentang perbankan konvensional pada 
umumnya dan Memberikan informasi yang terkait dengan hubungan 
NPL, LDR, GCG, ROA, NIM dan CAR terhadap pertumbuhan laba 
pada perbankan konvensional 
2. Bagi Kalangan Akademis 
Memberikan masukan dan sumbangan referensi untuk melengkapi 
sarana yang dibutuhkan dalam penyediaaan bahan studi bagi pihak yang 
mungkin membutuhkan informasi tentang Pengaruh Kesehatan Bank 
Terhadap Pertumbuhan Laba Bank Pemerintah dan Bank BPD di 
Indonesia. 
3. Bagi Bank Pemerintah dan Bank BPD 
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Penelitian inidiharapkan dapat menjadi referensi bagi bank-bank 
tersebut, sebagai dasar pertimbangan dalam pengambilan keputusan 
dalam bidang keuangan terutama dalam pengelolaan pertumbuhan laba. 
1.5 Sistematika penulisan 
Terkait kemudahan pemahaman penelitian ini oleh pembaca, maka penulis 
menyajikan sistematika penulisan yang diuraikan sebagai berikut: 
BAB I : PENDAHULUAN 
Pada bagian ini akian dijelaskan mengenai latar belakang permasalahan 
yang akan diteliti, rumusan masalah untuk mengungkapkan permasalahan objek 
yang diteliti, tujuan dari penelitian serta manfaat yang akan dihasilkan dari 
penelitian ini. 
BAB II : TINJAUAN PUSTAKA 
Pada Bagian tinjauan pustaka ini berisi tentang hasil kesimpulan penelitian 
terdahulu, teori para ahli yang memberikan kaidah-kaidah keilmuan, kerangka 
pemikiran penelitian serta hipotesis yang memberikan dugaan sementara terhadap 
masaslah yang diteliti. 
BAB III : METODE PENELITIAN 
Pada Bagian ini berisi tentang variabel apa saja yang akan digunakan dalam 
penelitian, menentukan variabel yang akan menjadi variabel bebas dan terikat, 
penjelasan tentang definisi operasional. Memberikan informasi berkaitan tentang 
sumber data yang digunakan dan jenis data yang digunakan serta menjelaskan alat 
uji dan analisis apa saja yang digunkan dalam penelitian ini sehingga 
menghasilkan suatu kesimpulan dari penelitian ini. 
9 
10 
 
10 
 
BAB IV :  GAMBARAN SUBYEK PENELITIAN DAN ANALISIS DATA 
Bab ini berisi tentang gambaran umum mengenai gambaran subyek 
penelitian dimana menjelaskan garis besar tentang populasi dari penilitian serta 
aspek-aspek dari sampel yang nantinya akan dianalisis. Disamping itu pada bab 
inI menjelaskan mengenai analisis data seperti analisis deskriptif, pengujian 
hipotesis, dan pembahasan.  
BAB V  :   PENUTUP 
Bab ini berisi tentang kesimpulan penelitian yang berisikan jawaban atas 
rumusan masalah, keterbatasan penelitian, dan saran yang merupakan implikasi 
penelitian baik bagi pihak-pihak yang terkait dengan hasil penelitian maupun bagi 
pengembangan ilmu pengetahuan utamanya untuk peneliti selanjutnya. 
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